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ABSTRAK

Peni Maulidia Julia Dara, 2021037, Analisis Penerapan Kurikulum
Tahfidz dalam Soft Skill Development Santri di Pesantren Tahfidz
Maskanul Huffadz Bintaro Skripsi: Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam (MPI) Universitas Darunnajah Jakarta, 2024, X111 + 137 Halaman.

Kurikulum sebagai sistem yang mengatur terlaksananya kegiatan
pembelajaran tidak terbatas pada pemberian mata pelajaran, namun juga dapat
berbentuk kegiatan yang mengembangkan soft skill santri. Begitu juga dengan
kurikulum tahfidz yang seharusnya dapat berinovasi dan mendukung
pengembangan soft skill selain kemampuan menghafal Al-Qur’an santri.
Kurikulum tahfidz mengatur pelaksanaan kegiatan santri dan berperan penting
untuk mewujudkan tiga target keterampilan yang dibutuhkan yaitu knowledge
yang didapat dari pembelajaran dan hafalan Al-Qur’an, skill atau keterampilan
yang dikembangkan sesuai minat dan bakat santri serta attitude atau sikap,
perilaku santri dalam mengamalkan ilmu dan keterampilan yang dimiliki. Hal
ini menjadi jawaban atas pertanyaan ‘why memorizing Al-Qur’an is not
enough?’ karena pada hakikatnya Al-Qur’an dipelajari bukan hanya untuk
dihafal dan dibaca melainkan untuk diamalkan dalam kehidupan dan
ditanamkan dalam sikap. Penelitian ini berusaha menemukan penerapan
kurikulum yang dapat mengintegrasikan kemampuan menghafal Al-Qur’an
dan upaya mengembangkan soft skill santri menggunakan analisis komponen
kurikulum, metode, materi, tujuan dan evaluasi kurikulum. Penerapan
kurikulum dengan menggunakan model kurikulum tersarang atau nested
curriculum untuk mencapai multi skill dan multi target yang telah ditentukan.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini menggunakan metode
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif analitis, didukung dengan data
primer dan sekunder, kemudian teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya integrasi penerapan kurikulum tahfidz dengan soft skill develompment
santri dalam aspek self-awareness, thinking skill dan social skill santri dengan
inovasi kegiatan santri baik kurikuler maupun ekstrakurikuler dalam program
Pengkaderan Da’i Qur’an. Selain memiliki hafalan Al-Qur’an santri juga
memiliki soft skill sebagai bekal untuk berkiprah di masyarakat dan menjadi
santri serba bisa.

Kata Kunci: Penerapan, Kurikulum Tahfidz dan Soft Skill Development.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menghafal Al-Qur’an merupakan cita-cita dan keinginan mulia bagi
setiap muslim, hal ini dikarenakan Al-Qur'an sebagai pedoman dan petunjuk
bagi manusia yang harus selalu mendedikasikan hidupnya untuk ibadah dan
ta’at kepada Allah SWT.! Dalam jiwa seorang hamba yang bertagwa pasti
memiliki keinginan besar untuk menghafalkan Al-Qur’an dan juga akan
tumbuh rasa tanggung jawab untuk selalu mempelajari, memahami serta
mengamalkan Al-Qur’an. Sebagaimana banyak dicita-citakan oleh umat
muslim menjadi penghafal Al-Qur’an adalah pencapaian yang sangat mulia
dan diharapkan setiap orang.

Al-Qur’an sebagai petunjuk dan pedoman bagi seluruh muslim tidak
hanya memuat ajaran mengenai hubungan manusia dengan Tuhannya, namun
Al-Qur’an juga mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia bahkan
hubungan manusia dengan lingkungan serta alam sekitarnya. Pemahaman
ajaran Islam secara sempurna dapat dilakukan dengan mempelajari kandungan
isi Al-Qur’an dan mengamalkannya dalam kehidupan.? Sehingga tidaklah
cukup apabila tujuan menghafal Al-Qur’an hanya berfokus pada penyelesaian
hafalan 30 juz saja, maka diperlukan pemahaman dan kemampuan untuk
mengamalkannya. Hal ini dikarenakan Al-Qur’an bukan hanya untuk
dihafalkan namun juga untuk diimplementasikan dalam aktvitas sehari-hari.

Adanya kepentingan tersebut memicu eksistensi pesantren tahfidz
untuk berupaya merancang kurikulum yang menunjang pelaksanaan program

tahfidz Al-Qur’an berbasis mutu dan pengembangan soft skill santri. Maka

! Rif’at Syauqi Nawawi, Kepribadian Qur’an, (Jakarta : Imprint Bumi Aksara,
2011), him. 239

2 Said Agil Husin Al Munawar, Al-Qur'an Membangun Tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta: Ciputat Pers. 2002), him. 3



lahirlah sistem kurikulum dan program tahfidz Al-Qur’an yang dirancang
sedemikian rupa untuk memenuhi dan menyempurnakan kualitas pendidikan
sesuai dengan tujuan tersebut.

Program Tahfidz Al-Qur’an dalam perjalanannya selalu mengalami
perubahan dan kemajuan, beberapa pengembangan dilakukan baik dalam
perencanaan, pelaksanaan, metode serta evaluasi pembelajaran yang
disesuaikan dengan kebutuhan santri dengan tetap mengacu pada prinsip
efektivitas dan efisiensi. Perkembangan tahfidz Al-Qur’an yang sangat pesat
melahirkan banyak lembaga-lembaga pendidikan, tahfidz, takhosus bahkan
pesantren yang menawarkan berbagai macam program tahfidz Al-Qur’an.

Pada hakikatnya dalam proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an harus
terjadi proses transfer of knowledege dan transfer of value, maka diperlukan
kurikulum untuk mewujudkan kedua proses tersebut. Kurikulum dapat
diartikan sebagai jembatan yang memuat isi dan materi pelajaran, rencana
pembelajaran dan pengalaman pembelajaran yang harus ditempuh oleh
seseorang untuk memperoleh suatu hasil.® Proses penerapan kurikulum harus
melihat dan menimbang dari berbagai sudut pandang agar dapat mencapai
hasil yang maksimal, sehingga terwujudnya tujuan pendidikan pesantren
tahfidz untuk melestarikan Al-Qur’an, menjaga nashnya dengan prinsip
keberlanjutan atau istigomah serta menjaga nilai-nilai yang tertanam
didalamnya dengan menempuh proses menghafalkan, memahami,
mempelajarinya dan mengamalkannya. Adapun salah satu cara untuk

menjaga dan menambah hafalan Al-Qur’an secara efektif yaitu dengan

3 Hamalik Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara 2022), him.
16



mengikuti lembaga tahfidz khusus (takhosus), atau juga pondok pesantren
tahfidz.*

Menghafal dan memahami Al-Qur’an sebagai pedoman hidup umat
Islam menjadi sangat penting, namun menanamkan nilai-nilai Al-Qur’an dan
mengembangkan keterampilan sebagai bentuk implementasi pembelajaran
Al-Qur’an tidak kalah pentingnya. Para penghafal Al-Qur’an juga
membutuhkan kegiatan pengembangan keterampilan atau minat bakat yang
relevan dengan pembelajaran yang didapatkannya. Dengan demikian
diperlukan kurikulum tahfidz yang menunjang peningkatan soft skill
disamping berorientasi pada pencapaian hafalan Al-Qur’an yang didapatkan
(hard skill). Perkembangan teknik model pembelajaran menuntut dunia
pendidikan harus melakukan asimilasi dan akomodasi proses perkembangan
pendidikan sehingga dapat menciptakan grand desain yang mengimbangi
kemajuan yang bersifat visioner dan mendukung pengembangan keterampilan
atau soft skill.®

Kurikulum tahfidz yang ideal mendukung pengembangan
keterampilan atau soft skill santri dengan tetap berorientasi pada pencapaian
hafalan 30 Juz Al-Qur’an secara tuntas, serta kemampuan menjaga hafalan
dan menerapkan ajaran Al-Qur’an yang didapatkan dalam kehidupannya. Hal
ini menjadi hasil dari santri dibekali kegiatan pengembangan keterampilan
yang dimiliki, kemudian membentuk soft skill dan karakternya. Dengan
demikian santri tidak termarjinalisasi dogma bahwa penghafal Al-Qur’an
hanya bisa mengaji, maka santri perlu mendapatkan program pengembangan
soft skill atau soft skill development yang dirancang dalam kurikulum yang

4 Masrofik, Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur 'an, Studi Multikasus di Madrasah
Tsanawiyah Al-Ittihad dan Pesaantren Hidayatullah, (Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2019) him. 4

5> Hendriana Heris, dkk, Hard Skill dan Soft Skill Matematik Siswa, (Bandung PT
Refika Aditama, 2021) him. v



terintegrasi agar tercapainya output lulusan yang berkualitas dan outcome
dampak kebermanfaatan santri yang dirasakan masyarakat. Dengan demikian
menghafal Al-Qur’an saja menjadi tidak cukup bagi santri, hal ini menjadi
motivasi besar penelitian untuk menemukan jawaban ‘why memorizing Al-
Qur’an is not enough?’ atau mengapa menghafal Al-Qur’an saja tidak cukup?

Peneliti melakukan observasi lapangan sebelum penelitian sehingga
ditemukan permasalahan di pesantren tahfidz, yaitu belum adanya upaya pada
pengembangan soft skill santri sehingga tujuan pendidikan tahfidz hanya
berorientasi pada ketuntasan hafalan saja. Hafalan Al-Qur’an sebagai proses
pembelajaran sering terlepas dari pendidikan pengembangan keterampilan
atau soft skill development yang identik dengan mengasah kecerdasan
emosional dan interpersonal.® Kurikulum tahfidz Al-Qur’an yang digunakan
masih berfokus pada ketuntasan hafalan sehingga pengembangan soft skill
santri menjadi tidak terlalu dipentingkan, hal ini menjadi problematika serius
yang terjadi di dalam program Pesantren Tahfidz Al-Qur’an.

Penulis melakukan penelitian di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz,
hal ini dikarenakan ketertarikan penulis kepada Maffaz sebagai grand design
Pesantren Tahfidz sukses di Indonesia yang memiliki pengaruh dan kontribusi
besar terhadap perkembangan pesantren tahfidz. Maffaz telah mencetak para
penghafal Al-Qur’an yang berkualitas dengan hafalan Al-Qur’an yang
bersanad sehingga cabang Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz tidak hanya
berjamur di dalam negeri bahkan di luar negeri yaitu di Mesir dan Turki.
Adapun kurikulum yang diterapkan telah mengupayakan pendidikan Al-
Qur’an berbasis soft skill development. Maffaz dengan segudang

kesuksesannya menerapkan 5T sebagai metode jitu menghafal Al-Qur’an dan

& Mufti, A. Y. Al. Soft skill Bagi Guru dalam Pendidikan Islam. Jurnal Tarbawi,
13(1), (2016), 59-72. https://ejournal.unisnu.ac.id/JPIT/article/download/530/848 diakses
pada 1 April 2024.



https://ejournal.unisnu.ac.id/JPIT/article/download/530/848

menawarkan berbagai program tahfidz dengan tambahan kegiatan
pengembangan keterampilan, hal ini belum banyak ditemukan pada lembaga
tahfidz di Indonesia. Salah satu program tahfidz unggulan yang ditawarkan
Maffaz yaitu PDQ atau Pengkaderan Da’i Qur’an.

Dengan penelitian ini, besar harapan dapat memberikan masukan
kepada lembaga pendidikan tahfidz di Indonesia agar dapat mengembangkan
diri menjadi lebih baik serta dapat memberikan pengaruh lebih besar dalam
mencetak para penghafal Al-Qur’an yang mampu bersaing secara global.
Dengan demikian Pesantren Tahfidz dapat menginspirasi generasi muda juga
masyarakat untuk menjadi hafidz dan hafidzoh multitalenta atau serba bisa
yang bermanfaat untuk umat, bangsa, agama bahkan dunia.

Para penghafal Al-Qur’an harus dihadapkan dengan realitas dakwah
Islam untuk mengaktualisasikan iman yang diwujudkan dalam bentuk
kegiatan di lingkup masyarakat. Dakwah tidak hanya bermakna menyeru atau
mengajak manusia, namun juga harus mampu mengubah manusia menjadi
lebih baik dari sebelumnya dan dapat berbuat baik kepada orang lain.” Dengan
demikian Program Pengkaderan Da’i Qur’an (PDQ) yang mengintegrasikan
komponen-komponen kurikulum dengan pengembangan soft skill santri dapat
menjadi contoh penerapan kurikulum tahfidz yang baik karena adanya
program guna mengasah kemampuan santri dalam komunikasi, kemampuan
bersosial, mengenal diri dan berpikir Kkritis. Sehingga dalam penelitian ini
ditemukan adanya hubungan antara pendidikan yang diterapkan dalam
kurikulum tahfidz Al-Qur’an dengan tiga aspek soft skill santri yaitu self-
awareness, thinking skill dan social skill. Santri juga dicetak untuk menjadi
da’i yang mampu berkiprah dengan hafalan yang dimilikinya. Jika

dibandingkan dengan program tahfidz yang lain, PDQ dapat dijadikan contoh

" Samsinar & Suriati, Ilmu Dakwah (Tulung Agung: Akademia Pustaka, 2021) him.
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kurikulum syamil. Maka berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti
berupaya melakukan penelitian dengan judul ¢‘Analisis Penerapan
Kurikulum Tahfidz Dalam Soft Skill Development Santri Di Pesantren
Tahfidz Maskanul Huffadz Bintaro’.
A. Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dirumuskan
fokus permasalahan yang diteliti sebagai berikut:

1. Penerapan kurikulum tahfidz Al-Qur’an dari segi tujuan, metode,
materi dan evaluasi di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz.

2. ldentifikasi aspek soft skill development santri dalam kurikulum
tahfidz di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz.

3. Analisis Program Pengkaderan Da’i Qur’an Sebagai bagian dari
kurikulum tahfidz dalam meningkatkan soft skill santri di Pesantren
Tahfidz Maskanul Huffadz.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, maka dirumuskan
rumusan masalah sebagai berikut
1. Bagaimana penerapan kurikulum tahfidz Al-Qur’an di Pesantren
Tahfidz Maskanul Huffadz?
2. Bagaimana identifikasi aspek soft skill development santri dalam
kurikulum tahfidz di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz?
3. Bagaimana penerapan Program Pengkaderan Da’i Qur’an sebagai
bagian dari kurikulum tahfidz dalam meningkatkan soft skill santri di

Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz?



C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut

1. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan sumber komponen
penerapan kurikulum tahfidz Al-Qur’an di Pesantren Tahfidz
Maskanul Huffadz.

2. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek soft skill
develpoment santri dalam kurikulum tahfidz di Pesantren Tahfidz
Maskanul Huffadz.

3. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Program
Pengkaderan Da’i Qur’an sebagai bagian dari kurikulum tahfidz
dalam meningkatkan soft skill santri di Pesantren Tahfidz Maskanul
Huffadz.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut:

1. Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk memberikan
sumbangan pemikiran dan pengetahuan yang bermanfaat dalam
penerapan kurikulum tahfidz Al-Qur’an yang baik dan menunjang
perkembangan soft skill santri.

2. Secara praktis penelitian ini bermanfaat untuk:

a. Penelitian ini memberikan informasi penting bagi pimpinan
pesantren, pengelola, pengurus maupun pihak pesantren sebagai
pemangku kepentingan terhadap semua program pesantren, agar
lebih  memahami pentingnya perencanaan, pembuatan dan
pengelolaan kurikulum dalam segi tujuan, materi, metode dan
evaluasi pesantren sehingga dapat memberikan kemajuan dan
kontribusi yang nyata.

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai sumber informasi

terhadap pimpinan pesantren dalam membuat kurikulum yang



baik untuk meningkatkan soft skill santri di Pesantren Tahfidz
Maskanul Huffadz.

c. Bagi guru dan santri, penelitian ini bermanfaat untuk
meningkatkan kesadaran pentingnya peran kurikulum dalam
mengembangkan soft skill santri.

d. Bagi masyarakat pada umumnya terkhusus pada generasi
penghafal Al-Qur’an, dan para pemuda, penelitian ini
bermanfaat untuk meningkatkan motivasi dalam menghafal Al-
Qur'an dan mengamalkannya serta mengintegrasikan
kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan mengembangkan soft
skill yang dimiliki.

e. Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk pembelajaran yang
menambah wawasan keilmuan untuk senantiasa
mengembangkan kemampuan dan menjadi motivasi untuk

menghafal Al-Qur’an dan mengamalkannya.

E. Sistematika Penulisan

Untuk mengetahui gambaran keseluruhan pada penelitian ini, berikut
disajikan gambaran penyusunan bab yang akan memudahkan peneliti dalam
menyusun skripsi, adapun gambaran umumnya yaitu:

BAB |I: PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang masalah yang didalamnya berisi
permasalahan yang peneliti temukan, rumusan masalah berupa pertanyaan
yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il: KAJIAN TEORI

Bab ini berisi tentang deskripsi teori yang relevan atau kajian teori.
Adapun landasan teori menjelaskan tentang teori-teori yang relevan dengan
fokus penelitian. Pada bab ini difokuskan untuk menjelaskan pengertian



kurikulum tahfidz, soft skill development dan program pengkaderan da’i
qur’an serta kajian yang relevan lainnya.

BAB IlI: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang jenis penelitian, sumber penelitian,
pengumpulan data, dan teknik analisis data. Sumber penelitian memuat
sumber data yang digunakan untuk memperoleh data, teknik pengumpulan
data memuat uraian tentang bagaimana peneliti melakukan penelitian dan
teknik analisis data memuat bagaimana pelaksanaan analisis data hasil
penelitian.

BAB IV: HASIL PENELITIAN

Bab ini merupakan hasil penelitian yang memuat gambaran umum
Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz, penerapan kurikulum tahfidz dan aspek
soft skill development santri yang dihasilkan, program-program peningkatan
soft skill santri serta penerapan program pengkaderan da’i qur’an sebagai
bagian dari kurikulum tahfidz untuk meningkatkan soft skill santri di Pesantren
Tahfidz Maskanul Huffadz.

BAB V: PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang menyajikan uraian kesimpulan
dari hasil penelitian yang sudah dilakukan. Pada bab ini juga berisi saran yang
ditujukan kepada pimpinan pesantren, bagian kurikulum ataupun guru untuk
memberikan pengarahan dalam penerapan kurikulum dan pengembangan soft

skill santri dan terakhir berisi penutup.



BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Konsep Kurikulum Tahfidz

1. Pengertian Kurikulum

Secara etimologi kurikulum berasal dari Bahasa Arab yaitu manhaj
yang berarti jalan terang yang dilalui manusia dalam kehidupannya, dalam
ruang lingkup pendidikan kurikulum berarti jalan terang yang ditempuh oleh
guru dan murid dengan menggabungkan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai-nilai.! Sedangkan dalam Bahasa Latin yaitu curriculae yang berarti jarak
yang tempuh seorang pelari. Dalam bahasa Yunani berasal dari kata curir yang
berarti pelari dan curure artinya tempat berpacu. Maka kurikulum dapat
diartikan sebagai jangka waktu pendidikan yang harus ditempuh siswa dengan
tujuan menyelesaikannya dan mendapatkan ijazah seperti seorang pelari yang
dapat mencapai garis finish.2 Sehingga secara garis besar kurikulum dapat
disimpulkan sebagai pedoman terlaksananya pembelajaran untuk mencapai
suatu tujuan.®

Kurikulum mencakup seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan
diusahakan secara sengaja untuk membina situasi belajar mengajar yang
efektif dan efisien agar tercapainya tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Dalam Al-Qur’an Surah Al-Hasr ayat 18 dijelaskan bahwa kurikulum
diterapkan dalam kehidupan sebagai pedoman perbuatan yang dikerjakan dan

yang direncanakan untuk esok hari, berikut dalil mengenai kurikulum tersebut:

1 Omar Muhammad Al-Thoumy Al-Syaibany, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), hal. 478.

2 Hamalik, Oemar, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022) him.
16

3 Zainal, Arifin, Konsep dan Model Pengembangan Kurikulum, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2014) him. 1
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Artinya: wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.*

Penerapan kurikulum di sekolah sebagai salah satu upaya pengelolaan
pendidikan harus selalu berorientasi pada proses belajar mengajar, hal ini
dikarenakan pada dasarnya segala upaya dan kegiatan yang dilaksanakan di
sekolah atau lembaga pendidikan memiliki tujuan untuk menyukseskan proses
belajar mengajar.®

Menurut Rosman, kurikulum yaitu seperangkat rencana pendidikan
yang sangat penting karena mengatur tujuan, isi dan bahan pelajaran yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.®

Menurut Undang-Undang No0.20 tahun 2003, kurikulum merupakan
seperangkat rencana dan sebuah pengaturan berkaitan dengan tujuan, isi,
bahan ajar dan cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaran
kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan pendidikan nasional.’

Menurut Harold B. Alberty’s, dalam Reorganizing the High School
Curriculum yang dikutip oleh Sri Lestari dalam Modul Pengembangan

Kurikulum bahwa kurikulum tidak hanya terbatas pada mata pelajaran, namun

4 Q.S. Surah Al-Hasyr Ayat 18 Tentang Kurikulum Dalam Perspektif Islam

5 Rusman, Manajemen Kurikulum, Cetakan 2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2009) him. 6.

% Rosman, Manajemen Kurikulum. (Rajawali Pers, Jakarta, 2009), him. 3.

" Undang-Undang Rl Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan
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juga dapat berbentuk kegiatan-kegiatan lain di dalam dan di luar kelas yang
menjadi tanggung jawab sekolah.®
Menurut Alice Miel dalam bukunya Changing the Curriculum: A
Social Process yang dikutip oleh Nasution dikemukakan bahwa kurikulum
juga meliputi keadaan gedung, suasana sekolah, keinginan, keyakinan,
pengetahuan dan pelayanan sekolah, yang berlangsung pada siswa,
masyarakat, guru dan personalia atau pengelola sekolah.®
Pendapat ini memberikan pemikiran kepada kita bahwa kurikulum
harus memuat semua pengalaman santri yang sedang dan akan dilakukan di
kemudian hari, sehingga setiap santri mempunyai bekal sebagai hasil
pengamalaman belajar yang dibutuhkan ketika mereka sudah lulus dan hidup
dalam kehidupan bermasyarakat. Pengertian kurikulum secara luas tidak
hanya berupa mata pelajaran atau kegiatan-kegiatan belajar siswa tetapi
memuat segala hal yang berpengaruh terhadap pembentukan pribadi seseorang
sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Secara luas menurut S. Nasution kurikulum dapat dibedakan menjadi tiga
yaitu:1°
a. Kurikulum Mata Pelajaran Terpisah
Kurikulum ini disebut juga dengan Separated Subject Curriculum,
dalam sistem kurikulum ini setiap mata pelajaran diberikan secara
terpisah dengan yang lainnya sehingga setiap pelajaran tidak terikat.
Hal ini mengharuskan siswa untuk mempelajari banyak mata
pelajaran.
b. Kurikulum Korelasi Mata Pelajaran

8 Sri Lestari, Modul Pengembangan Kurikulum, Konsep Dasar Kurikulum dan
Pengembangan Kurikulum, (Universitas Nesa Unggul, Jakarta 2020), him. 2

9 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum. (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2011), him. 4-5.

10 Ibid, hlm 80.
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Kurikulum ini disebut juga dengan Correlated Curriculum, dimana
sejumlah mata pelajaran yang sejenis memiliki keterikatan dengan
yang lainnya. Dengan demikian wawasan siswa, ruang lingkup dan
bahan pelajaran menjadi semakin luas.

c. Kurikulum Terpadu

Kurikulum ini disebut juga dengan Integrated Curriculum,
Integrated Approach (pendekatan terpadu) atau Integrated Learning
(pembelajaran terpadu) yaitu penyatuan bahan pelajaran dari berbagai
macam materi ajar sehingga meniadakan garis batas mata pelajaran
yang terpisah-pisah dengan penyajian bahan pembelajaran secara
menyeluruh. Dalam pelaksanaannya siswa diarahkan untuk mengikuti
pembelajaran berdasarkan analisis situasi yang dihadapi atau
kegiatannya dalam masyarakat sehingga siswa dapat berpartisipasi
aktif dan mengeksplorasi topik, kejadian, isi atau materi pelajaran.

Penulis menyimpulkan bahwa kurikulum sebagai alat sekaligus pedoman
yang sangat penting dalam terlaksananya pendidikan dapat dituangkan dalam
kegiatan-kegiatan siswa baik bersifat kurikuler maupun ekstrakurikuler.
Kegiatan  kurikuler ~ memiliki  tujuan untuk menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan akademik siswa. Sedangkan kegiatan
ekstrakurikuler memiliki tujuan untuk mengembangkan aspek-aspek seperti
minat, bakat dan kepribadian santri.

Penerapan atau implementasi kurikulum menjadi sangat penting dalam
proses pendidikan karena dengan menerapkan ide, konsep, kebijakan, atau
inovasi tindakan akan memberikan dampak kemajuan dan perkembangan bagi
siswa, guru ataupun sekolah. Sehingga dengan penerapan ini dapat

terealisasikan pendidikan yang baik sesuai dengan tujuannya yaitu untuk
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mencerdaskan kehidupan bangsa dan juga untuk mengembangkan manusia
yang seutuhnya.*!

Adapun pengertian kurikulum tahfidz yaitu seperangkat kegiatan
pembelajaran yang dirancang untuk menjamin terlaksananya kegiatan tahfidz
atau hafalan Al-Qur’an dengan berorientasi pada ketuntasan hafalan Al-
Qur’an 30 juz atau dengan target tertentu, membantu menjaga hafalan santri
dan mengembangkan kemampuan yang dimiliki serta mengamalkannya dalam
kehidupan. Pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dapat diintegrasikan dengan
penguasaan soft skill, pengintegrasian keduanya dapat diterapkan dengan dua
model kurikulum yaitu:*?

a. Model kurikulum connected yaitu model kurikulum tersarang yang
mengaitkan semua subjek, materi ajar yang menguatkan
pembelajaran hard skill. Metode ini diterapkan juga di University
College London atau London’s Global University dimana siswa
berpartisipasi dalam penelitian dan mampu menjalin hubungan yang
kuat antar disiplin ilmu. Kurikulum ini menghubungkan materi
akademik dengan minat siswa, siswa dengan temannya dan guru yang
menginspirasinya, serta menghubungkan tujuan pendidikan dengan
keterampilan yang dibutuhkan.

b. Model kurikulum nested yaitu model kurikulum yang memiliki
orientasi pada pencapaian multiple skill dan multiple target, dengan
model pembelajaran ini soft skill santri menjadi mudah untuk dicapai
karena setiap kegiatan terukur secara sistematis dan memiliki target
yang jelas. Nested curriculum bertujuan untuk melatih dan

memadukan keterampilan siswa dengan pelajaran yang didapatkan.

11 Undang Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 3
12 Warni Tune Sumar, dkk, Strategi Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum
Berbasis Soft Skill, (Yogyakarta: Deepublish, 2016), him. 113
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Selain menanamkan dan mempelajari suatu materi, nested juga
memadukan aspek keterampilan yaitu keterampilan berpikir,
keterampilan sosial dan keterampilan mengorganisir.!3
Dengan demikian pengetahuan mengenai Al-Qur’an tidak cukup apabila
tanpa pengamalan. Fenomena ini menjadi gap antara pengetahuan Al-Qur’an
dan penerapannya karena keberhasilan seseorang ditentukan dari tindakannya
bukan sekedar pengetahuannya. Fakta tersebut menjadi dasar mengapa
diperlukan soft skill development dalam penerapan kurikulum tahfidz agar
santri dapat mengamalkan pengetahuan atau hafalan Al-Qur’an yang dimiliki
sesuai dengan keterampilannya serta dapat menanamkan nilai-nilai Qur’ani

yang membentuk kepribadiannya.

a. Fungsi Kurikulum

Kurikulum dalam proses pendidikan mempunyai beberapa fungsi yaitu

sebagai berikut:

1) Fungsi kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu
sebagai alat untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan oleh sekolah dan perlu untuk dicapai.**

2) Fungsi kurikulum bagi santri berperan sebagai organisasi belajar
yang tersusun dan disiapkan sebagai media belajar bagi santri.
Sehingga diharapkan dapat menambah pengalaman baru yang
dapat dikembangkan.

3) Fungsi kurikulum bagi guru sebagai pedoman belajar mengajar

untuk menyusun dan mengorganisir pengalaman belajar bagi

13 Ratna Hidayah, Model Pembelajaran Terpadu Fragmented & Nested, (Universitas
Sebelas Maret, 2021), him. 12

14 Moh. Joko Susilo. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
belajar, 2007), him. 84.
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santri yang dituangkan dalam kegiatan pendidikan dan
pengajaran.

4) Fungsi kurikulum bagi kepala sekolah dan pembina sekolah yaitu
sebagai pedoman pelaksanaan supervisi untuk memperbaiki
situasi dan kualitas belajar mengajar untuk menunjang ke arah
yang lebih baik.

5) Fungsi kurikulum bagi sekolah dengan tingkatan yang lebih atas
sebagai fungsi pemeliharaan keseimbangan dan proses pendidikan
untuk penyiapan tenaga guru.t®

6) Fungsi kurikulum bagi masyarakat dan pemakai lulusan sekolah
atau alumni diantaranya untuk memberikan bantuan guna
menunjang pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan

kerjasama dengan pihak orang tua dan masyarakat.

b. Komponen Kurikulum

Kurikulum sebagai suatu sistem saling berkaitan diantara satu
komponen dengan komponen lainnya, adapun komponen tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Tujuan Kurikulum

Tujuan kurikulum mencakup seluruh aspek pembelajaran santri
dan dalam pelaksanannya kurikulum tahfidz berorientasi pada
proses hafalan Al-Qur’an dan ketuntasannya (hardskill) serta
penerapan nilai-nilai pembelajaran Al-Qur’an yang didapatkan dan
pengembangan keterampilan (softskill) yang dimiliki santri.

2) Materi Kurikulum

5 Hidayat Sholeh, Pengembangan Kurikulum Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 30.
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3)

4)

Materi kurikulum merupakan bahan pembelajaran yang akan
diberikan kepada santri, materi ini harus tersusun secara sistematis
agar dapat memenuhi standar kompetensi yang telah ditentukan.
Metode Kurikulum

Metode kurikulum merupakan cara untuk menyampaikan materi
untuk menunjang proses belajar dan mengajar. Metode yang
dilakukan harus sesuai dengan kondisi santri sehingga materi
pelajaran menjadi lebih mudah untuk diterima dan difahami.
Evaluasi Kurikulum

Evaluasi kurikulum merupakan proses penilaian untuk mengetahui
sejauh mana pembelajaran telah dijalankan sesuai dengan prinsip
efisiensi, efektivitas, relevasi dan produktivitas. Sehingga
diketahui keberhasilan  penerapan kurikulum vyang telah

dilaksanakan.

2. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an

Secara etimologi tahfidz berasal dari bahasa Arab yang artinya

menjaga atau menghafal Usei>— i — L4~ . Menghafal yaitu lawan dari lupa

dan berupaya agar selalu ingat. Adapun tahfidz secara terminologi berarti

hafalan dengan melakukan suatu kegiatan membaca secara berulang-ulang

sehingga kemampuan mengingatnya bertambah dari satu ayat ke ayat
selanjutnya, satu halaman ke halaman selanjutnya, satu lembar ke lembar

selanjutnya dan seterusnya.®

Menghafal merupakan suatu proses menguatkan sesuatu baik berupa

ingatan, pengucapan, kejadian, bacaan, pendengaran, penglihatan atau hal

lainnya dengan mengulang-ulang atau berusaha mengingatnya agar dapat

16 Zaki Zamzami, M.Syukron, Menghafal Al-Quran itu Gampang. (Yogyakarta:
Mutiara Media, 2009), him. 20
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tersimpan dalam memory otak manusia dan dapat di lakukan recalling atau
pemanggilan kembali ingatan tersebut apabila diperlukan. Seseorang dapat
dikatakan hafal apabila dapat mengingat sesuatu sesuai dengan kehendaknya
sendiri tanpa bergantung pada alat bantu ataupun orang lain.

Secara etimologi Al-Qur’an berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata

bLs—\fv—\,e yang artinya membaca atau sesuatu yang dibaca, namun Al-

Qur’an juga dapat diartikan sebagai himpunan atau kumpulan beberapa kata,
huruf, kalimat yang tersusun rapi dan benar.'’

Secara epistimologi Al-Qur’an memiliki banyak penafsiran. Adapun
menurut Man’a Kahlil al-Qattan, bahwa lafadz Al-Qur’an berasal dari kata
gara-a yang memiliki makna mengumpulkan dan menghimpun. Dengan
demikian kata gira’ah berarti menghimpun alfabet, kosakata dan istilah
menjadi satu kesatuan kalimat dengan yang lainya sehingga tersusun dengan
rapih dan dapat dipahami. Al-Qur’an adalah bentuk masdar atau suatu bentuk
pekerjaan yang dilakukan seseorang berasal dari kata gara-a yang berarti
dibaca.®

Menurut Abdul Shabur Syahin Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT
yang diturunkan secara bertahap selama 23 tahun kepada Nabi Muhammad
SAW sebagai wahyu melalui malaikat Jibril AS yang berupa ayat-ayat dan
surat-surat, dengan permulaan Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah
An-Nas, diriwayatkan secara mutawatir, sebagai mu’jizat dan bukti

menakjubkan akan kebenaran Islam.*®

17 Anshori, Ulumul Quran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), him.17

18 Sucipto, Tahfidz Al-Qur’an Melejitkan Prestasi (Sidoarjo: Gue Pedia, 2020),
him.13-14

19 Abdul Shabur Syahin, Saat Al-Qur’an Butuh Pembelaan, (Jakarta: Erlangga,
2006), him. 2
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Al-Qur’an sebagai sumber utama pedoman dan ajaran agama Islam,
tidak hanya memuat petunjuk tentang hubungan manusia dengan Tuhannya,
namun juga mengatur hubungan manusia dengan sesamanya (hablum min
Allah wa hablum min an-nas), bahkan hubungan manusia dengan alam
sekitarnya. Untuk memahami ajaran Islam secara sempurna maka langkah
pertama yang harus dilakukan adalah memahami kandungan isi Al-Qur’an
juga mengamalkanya pada kehidupan sehari-hari secara benar dan
istigomah.?°

Karena sebaik—baik manusia adalah mereka yang mempelajari Al-
Qur’an dan mengajarkannya, sebagaimana yang disebutkan dalam hadist

sebagai berikut:

-

:V.I;:jg;lfcmdta&\ jd‘JG ’4&6@)0\_2.’9 i o

Syl olg «wj O3 §;.1~ g (,fjo-»

Artinya: Dari Usman bin Affan RA, Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-
baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR.
Bukhori).?!

a. Adab Menghafal Al-Qur’an
Adab dapat diartikan dengan tatakrama atau sikap sopan santun
seseorang dalam bergaul. Bagi seseorang yang ingin berinteraksi dengan
menghafal ataupun membaca Al-Qur’an maka harus mengetahui tata krama
atau cara bersikap terhadapnya. Hal ini karena Al-Qur’an sebagai kitab suci
yang sangat mulia bagi umat Islam, memiliki kedudukan yang tinggi dan tidak

sama dengan buku pada umumnya. Bahkan tidak diperkenankan bagi orang-

20 Said Agil Husin Al Munawwar, Al-Qur’an Membangun tradisi Kesalehan Hakiki,
(Jakarta:Ciputat Pres, 2002), him.3

2 Hadits Riwayat Bukhori Nomor 4639, Hadist Keutamaan Mengajarkan Al-
Qur’an. https://ilmuislam.id/hadits/13058/hadits-bukhari-nomor-4639 diakses 30 Juli 2024.
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orang yang berhadast kecil ataupun besar dan mereka yang tidak dalam

keadaan suci untuk menyentuh atau membukanya. Berikut beberapa adab

dalam menghafal Al-Qur’an yang perlu diperhatikan yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam keadaan suci atau tidak berhadast kecil dan besar, kecuali
dalam keadaan darurat seperti menjumpai Al-Qur’an yang tercecer
atau berada di tempat kotor. Senantiasa menjauhkan diri dari maksiat
dan perbuatan tercela.

Ikhlas, orang yang membaca Al-Qur’an hendaknya bermunajat
kepada Allah dan ketika membacanya dalam keadaan terbaik,
menghadirkan rasa seakan-akan melihat keberadaan Allah dan
menyadari sesungguhnya Allah selalu melihat hamba-Nya.?? Tidak
ingin dipandang baik olen manusia ketika membaca atau
menghafalnya melainkan dengan niat hanya karena Allah semata.
Merenungkan makna Al-Qur’an ketika membacanya sehingga dapat
menghadirkan kekhusyu’an dalam hatinya untuk dapat memahami
kandungan atau isi dari Al-Qur’an. 2 Perenungan ini dapat
menumbuhkan ketenangan dalam jiwa seseorang.

Membaca do’a ketika hendak berinterkasi dengan Al-Qur’an baik
membaca atau menghafalnya dan memperbanyak do’a lainnya agar
selalu dibersamai serta diberkahi dengan Al-Qur’an.

Bertagwa kepada Allah dengan sebenar-benarnya taqgwa dan rasa
takut dalam keadaan sembunyi maupun terang benderang.
Menanamkan Al-Qur’an sebagai akhlak dan menjadikannya
penyejuk hati yang dapat menghidupkan kekosongan jiwa dan

menguatkan iman kepada Allah.

22 Imam abu Zakaria, At-Tibyan Adab Penghafal Al-Qur ‘an, (Sukohajo: Al-Qolam,

2016), him.67

23 Syaikh Abu Bakar Jabir, Minhajul Muslim Konsep Ideal Dalam Islam, (Jakarta:

Daarul Haq 2016), him.43
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7) Bertekad kuat untuk membaca dan menghafalkan Al-Qur’an agar
dapat memahami segala perintah dan menjauhi segala larangan Allah

SWT bukan sekedar mengkhatamkan Al-Qur’an saja.

b. Kemuliaan Penghafal Al-Qur’an

Menghafal Al-Qur’an merupakan suatu kemampuan dan keinginan
istimewa yang tidak dimiliki oleh semua orang, maka para penghafal Al-
Qur’an merupakan orang-orang pilihan Allah dengan kemuliaan lebih
daripada orang lain. Adapun kemuliaan yang dimiliki oleh para penghafal Al-
Qur’an yaitu:

1) Surga bagi para penghafal Al-Qur’an

Para penghafal Al-Qur’an yang memiliki keinginan kuat untuk
mempelajari, memahami, dan mengamalkan yang telah di hafalkannya
dijanjikan surga oleh Allah SWT.?* Sebagaimana dikatakan dalam suatu

hadist sebagai berikut:
S AR Bhs el s 3 S el 3 OREE ) e
:JG@LL@Q:&Le;iwjrotégio%jﬂf&@}&?d‘?
faadg 1 8 As 3T dlagsg OTN 15 o }w 1o & Jos
(axle opliolsy) 51 1825320 05 %yiys}a@@
Artinya: Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasllam bersabda: “Barangsiapa
membaca dan menghafal Al-Qur’an maka Allah akan memasukkannya ke

surga dan menerima syafaatnya untuk 10 orang keluarganya padahal semua

mereka sebenarnya seharusnya masuk neraka (HR Ibnu Majah)”?

2 Abdulwaly, 40 Alasan Anda Menghafal Al-Qur’an. (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar:
2017), him.1-3

% Hadits Riwayat Ibnu Majah Nomor 216 Dalam Sunan Ibnu Majah Bab 16: Bab
Keutamaan Orang Yang Mempelajari Dan Mengajarkan Al-Qur’an Juz 1, him. 141
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2) Syafaat bagi para penghafal Al-Qur’an

Al-Qur’an memberikan syafaat kepada penghafal dan orang terdekatnya.
Hal ini dapat dilakukan sebagai salah satu cara untuk memberikan kemuliaan
dan Dberbakti kepada kedua orangtua, karena kemulian ini bisa diberikan
kepada orang tua di akhirat nanti. Sebagaimana dikatakan dalam hadist bahwa
pertolongan Allah bersama para penghafal Al-Qur’an. Adapun bunyi hadist
tersebut sebagai berikut:

4553 o o i | oo 0325 106 i W - L;JBU\EGLA\ 3
(b -1 e o) 4 sy il il 53 b 86 ST
Artinya: “Dari Abu Umamah Al-Bahali R.A, Rasulullah SAW

bersabda, bacalah Al-Qur’an, maka ia akan datang di hari kiamat memberi

syafaat kepada pembacanya”. (Hadis Shahih diriwayatkan oleh Imam

Muslim).?®
3. Pengertian Pesantren Tahfidz

Secara etimologi pesantren berasal dari bahasa Arab (&4 yang

artinya ruang tidur atau asrama. Sedangkan pesantren dalam Bahasa Tamil
memiliki makna guru mengaji, dalam bahasa India Shastri berarti buku-buku
yang suci mengenai agama dan ilmu pengetahuan.?’

Secara terminologi pengertian pesantren menurut Zamakhsyari

Dhofier pesantren memiliki kesamaan arti dengan pondok dan asrama yaitu

26 Hadist Shahih diriwayatkan oleh Imam Muslim Nomor 804, mengenai Keutamaan
Membaca Al-Qur’an menjadi Syafa’at Bagi Pembacanya. https://islamaga.info/ar/articles/
diakses 30 Juli 2024.

27 Muhammad Ridwan Lubis, Pemikiran Soekarno Tentang Islam (Jakarta CV Mas
Agung, 1992) him. 23
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tempat tinggal yang dibuat dari bambu yang dalam bahasa Arab berasal dari
kata funduq yang berarti asrama.?

Sistem pesantren di Nusantara tercatat telah dibentuk pada tahun 1596
dan menjadi sistem pendidikan tertua di Indonesia dan masih berkembang
sampai sekarang. Pesantren dilihat dari unsurnya arkanul ma had yaitu suatu
lembaga pendidikan dengan kiai sebagai central figure, santri yang bermukim
di asrama pesantren, masjid atau mushola sebagai tempat pusat kegiatan yang
menjiwainya dan adanya kajian kitab kuning atau pendidikan dirosah
Islamiyah.?®

Egalitarian sebagai ciri khas pesantren mampu melahirkan manusia
yang utuh dengan sikap toleran dan bijaksana dalam menghadapi kehidupan
bermasyarakat. Sehingga pesantren bukan hanya menjadi tempat belajar
macam-macam mata pelajaran namun juga pesantren mengajarkan pendidikan
kehidupan atau biasa disebut dengan darsul hayah. Hal ini karena di pesantren
diajarkan prinsip toleransi (tasamuh), sederhana (fawasth wa i tidal), penuh
pertimbangan (tawazun), dan persaudaraan (ukhuwah). Pesantren memiliki
tujuan agar dapat mencetak santri yang berkepribadian muslim dan
menanamkan akhlak Islami dalam kehidupannya sehingga dapat bermanfaat
untuk umat.*

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang pesantren,
pesantren disebut juga dayah, surau, meunasah yaitu lembaga berbasis
masyarakat yang didirikan oleh perseorangan, yayasan, organisasi,
masyarakat Islam dan atau masyarakat yang menanamkan keimanan dan

ketakwaan kepada Allah SWT menyemai akhlak mulia, memegang teguh

28 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiai
dan visinya mengenai masa depan Indonesia (Jakarta: LP3ES, 2011) him. 18

2 Hadiyanto Arief, Unfolding The Hidden Curriculum of TMI Sistem Pendidikan
Pesantren Modern TMI Darunnajah, 2022, him. 80

30 Qomar Mujamil, Pesantren dan Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta Erlangga, 2002) him. 124
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ajaran Islam rahmatan lil’alamin yang tercermin dari sikap rendah hati,
toleran, keseimbangan, moderat dan nilai luhur bangsa Indonesia lainnya
melaui pendidikan, dakwah, Islam, keteladanan dan pemberdayaan
masyarakat dalam kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pendidikan
pesantren adalah pendidikan yang diselenggarakan oleh dan berada di
lingkungan pesantren dengan mengembangkan Kkurikulum sesuai dengan
kekhasan pesantren dengan berbasis kitab kuning atau dirasah Islamiyah dan
pendidikan mu allimin.®t

Dengan demikian pesantren pada umumnya memiliki kesamaan dalam
unsur berdirinya namun terdapat beberapa perbedaan dengan pesantren tahfidz
yaitu dalam penentuan tujuannya. Dimana pesantren tahfidz memiliki tujuan
sebagai suatu lembaga pendidikan yang memiliki fokus untuk
mengembangkan kemampuan santri di bidang hafalan Al-Qur’an dengan
sistem asrama dimana santri bermukim di pesantren.

Eksistensi pesantren dalam kehidupan bermasyarakat dapat menjadi
memberikan multi fungsi sesuai dengan kondisi dan lingkungan pesantren
tersebut. Adapun fungsi pesantren sebagai berikut:

1) Pesantren berfungsi sebagai lembaga pendidikan yang
memberikan pelajaran material maupun imaterial kepada
masyarakat.

2) Pesantren berfungsi sebagai lembaga dakwah yang berkiprah di
masyarakat untuk menumbuhkan kesadaran akan ajaran agama
Islam dan pentingnya menjaga konsistensi ibadah.

3) Pesantren berfungsi sebagai lembaga sosial yang berkontribusi
dalam penyelesaian masalah sosial yang dihadapi oleh

masyarakat.

31 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2019 tentang Pesantren.
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B. Konsep Soft Skill Development
1. Pengertian Soft Skill Development

Kata soft skill development berasal dari bahasa Inggris terdiri dari kata
soft skill dan development. Secara etimologi soft skill terdiri dari kata soft yang
berarti lembut dan skill yang berarti kemampuan. Adapun soft skill
didefinisikan sebagai keterampilan, kemampuan dan sifat-sifat yang
berhubungan dengan kepribadian atau sikap perilaku.®?

Soft skill adalah karakteristik yang mempengaruhi hubungan pribadi
dan profesional seorang individu yang memiliki prospek pada Karir. 33
Sedangkan development berarti perkembangan yaitu bertambahnya
kemampuan atau skill secara struktural dan fungsional dalam diri manusia.
Sehingga menurut O’Brien dalam Making College Count yang dikutip oleh
Widarto, soft skill development dapat diartikan sebagai pengembangan
kemampuan yang berkaitan dengan Emotional Intelligence Quotient yang
dapat digolongkan menjadi 7 ruang lingkup atau disebut winning
characteristics, yaitu kemampuan berkomunikasi (communication skills),
kemampuan  berorganisasi  (organizational  skills), kepemimpinan
(leadership), usaha (effort), logika (logic), kemampuan bekerjasama (group
skills), dan etika (ethics).3*

Dalam perspektif sosiologi soft skill disebut sebagai Emotional
Intelligence Quotient atau kemampuan untuk menerima, menilai, mengelola,
serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain di lingkungan sekitarnya. Soft

skill berkaitan dengan keterampilan emosional, cara berkomunikasi,

32 Mahasneh, J., & Thabet, W. Rethinking Construction Curriculum: A Descriptive
Cause Analysis for Soft Skill Gap. ASC Annual International Conference Proceedings, (2015).
Pg 1-8.

3 Vyas, P., & Chauhan, G. S. The Preeminence of Soft Skill: Need for Sustainable
Employability. Journal of Social Science & Interdisciplinary Research, 2(5), (2013). Pg. 124-
131

34 Widarto, Pengembangan Soft Skills Mahasiswa Pendidikan Vokasi Melalui Clop
Work, (Yogyakarta, Paramitra Publishing, 2011) him. 18
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kemampuan presentasi bisnis, bekerja dalam tim, dan mengelola waktu
dengan baik. Soft skill merupakan kompetensi yang melekat dalam diri
sesorang dan terbentuk dari suatu kebiasaan. Soft skill berkaitan dengan
kemampuan berbahasa, kebiasaan pribadi, keterampilan interpersonal,
mengelola orang, dan kepemimpinan serta mengacu pada berbagai
keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai kehidupan yang mendasar,
kebiasaan pribadi, keramahan, dan optimisme yang tinggi, berkomunikasi
dengan baik, bekerja dengan baik, mempengaruhi orang lain, dan bergaul
dengan orang lain.

Dengan penjelasan diatas maka soft skill dapat digolongkan ke dalam
tiga aspek yaitu:®

1) Self-awareness atau kecakapan mengenal diri atau yang biasa disebut
kemampuan personal atau personal skill. Kecakapan ini dapat berupa
penghayatan diri sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa, anggota
masyarakat dan warga negara; menyadari dan mensyukuri kelebihan
dan kekurangan yang dimiliki. sekaligus menjadikannya sebagai modal
dalam meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi
sendiri dan lingkungannya.

2) Thinking skill atau kecakapan berpikir rasional. Kecakapan ini meliputi,
kecakapan menggali dan menemukan informasi (information
searching); kecakapan mengolah informasi dan mengambil keputusan
(information processing and decision making skill); dan kecakapan
memecahkan masalah secara kreatif (creative problem solving skill).

3) Social skill atau kecakapan sosial. Kecakapan ini meliputi, kecakapan

komunikasi dengan empati (communication skill), kecakapan

3% Widarto, Pengembangan Soft Skills Mahasiswa Pendidkan Vokasi Melalui Clop-
Work, (Yogyakarta: Paramitra Publishing, 2011) him. 52
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bekerjasama  (collaboration  skill), kecakapan kepemimpinan

(leadership) dan kecakapan memberikan pengaruh (influence).

Secara garis besar soft skill digolongkan menjadi dua kategori yaitu
interpersonal skill dan intrapersonal skill. Kecerdasan interpersonal
(interpersonal intelligence) yaitu kemampuan untuk mengerti dan responsif
terhadap perasaan, intensi, motivasi, watak, dan temperamen orang lain.
Sedangkan kecerdasan intrapersonal (intrapersonal intelligence) yaitu
kemampuan memahami diri dan bertindak adaptif berdasarkan pengetahuan
tentang diri. Kemampuan berefleksi dan keseimbangan diri, kesadaran diri
tinggi, inisiatif dan berani.3®

Adapun kemampuan-kemampuan yang tergolong kedalam soft skill
yaitu optimisme, responsibilitas, sense of humor, integritas, manajemen
waktu, motivasi, berempati, kepemimpinan, berkomunikasi, kelakuan baik,
keramahan, dan kemampuan untuk mengajar. Kemampuan-kemampuan ini
melengkapi kemampuan akademik yang berperan penting dalam kesuksesan
seseorang dalam kehidupannya di masa depan.

Maka sudah seharusnya bagi Lembaga Pendidikan Al-Qur’an atau
Pesantren Tahfidz tidak hanya berfokus pada ketuntasan hafalan santri
melainkan perlu adanya perhatian terhadap kemampuan subjektif yang dapat
dilakukan dari implikasi menghafal dan mempelajari Al-Qur’an dengan baik.
Hal ini diharapkan dapat membawa perubahan sifat-sifat yang berhubungan
dengan kepribadian santri semakin meningkat menuju implementasi
pembelajaran Al-Qur’an yang telah dilaluinya.

Perkembangan soft skill didapatkan tidak harus melalui pembelajaran
khusus, tetapi dapat diintegrasikan melalui semua pelajaran yang sudah ada
atau dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berpusat pada santri.

Oleh karena itu, penentuan karakteristik awal soft skill merupakan hal yang

% llah Sailah, Patrick S, Making College Count, (Syndney, 2007), him. 186
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sangat penting bagi guru dalam menentukan soft skill mana saja yang harus
diberikan kepada santrinya untuk selanjutnya ditingkatkan dalam proses

pembelajaran.

2. Penerapan Kurikulum Tahfidz dalam Softskill Development Santri

Kurikulum merupakan program pendidikan yang direncanakan dan
dilakasanakan untuk mencapai tujuan tertentu.” Sehingga kurikulum tahfidz
dapat diartikan sebagai program pendidikan tersusun secara sistematis dan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang dibuat oleh pesantren vyaitu
melahirkan pada hafidz dan hafidzah yang dapat menghafal 30 juz Al-Qur’an
dan dapat mengamalkannya dalam kehidupan.

Implementasi atau penerapan kurikulum merupakan proses penerapan
ide, konsep, kebijakan, aturan atau inovasi dalam tindakan praktis yang
berdampak baik dengan adanya perkembangan dan perubahan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap siswa.*®

Dalam ketentuan standar kurikulum, sekolah sebagai penyelenggara
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk mengembangkan kurikulum dari
standar materi ataupun prosesnya. Hal ini berkaitan dengan tiga tahap kegiatan
peningkatan mutu kurikulum yaitu adanya perencanaan Kkurikulum,
implementasi kurikulum dan evaluasi kurikulum.3

Dengan demikian penerapan kurikulum tahfidz merupakan kegiatan
yang dibentuk secara terencana yang dilakukan secara komprehensif untuk
mencapai tujuan tertentu. Kurikulum sebagai rangkaian dari segala hal yang
berkaitan dengan proses pendidikan menjadi bagian penting yang tidak bisa

37 Zakiah Daradjat, dkk, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him.
122

% Kunandar, Guru Professional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru, (Jakarta: Raja Grafindo 2007) him.
221

3% Warni Tune Sumar, dkk, Op.Cit, him. 40
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dipisahkan untuk mengembangkan keterampilan santri. Penerapan kurikulum
tahfidz yang diintegrasikan dengan soft skill development santri sebagai solusi
dan grand design bagi santri, guru, lembaga pendidikan serta masyarakat agar
dapat mengajarkan dan menyebarluaskan Al-Qur’an di dunia global dalam
bidang atau profesi apa saja yang dimiliki santri. Dimana penelitian ini
berusaha menjelaskan dan membuktikan bahwa sekedar hafal Al-Qur’an tanpa
aplikasinya menjadi tidak cukup, akan tetapi dibutuhkan keterampilan untuk
dapat berhasil mengamalkannya sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat,
sebab demikian diperlukan kurikulum yang dapat mengintegrasikan
keduanya.

Menghafal Al-Qur’an saja tidak cukup untuk mampu berkiprah di
dunia global dan menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Pengetahuan
dan hafalan Al-Qur’an yang dimiliki santri harus dapat dipraktekkan dalam
kehidupan (learning to do) dan dapat dijiwai menjadi sikap atau attitude. Hal
ini menjadi dasar bagi peneliti untuk menemukan jawaban why memorizing
Al-Qur’an is not enough? Mengapa menghafal Al-Qur’an tidak cukup, maka
santri perlu dibekali soft skill untuk dapat mengamalkan ilmu yang telah
dimilikinya sesuai dengan keterampilan yang dikuasai.

Dalam buku The Power of Transformation (2005) dijelaskan bahwa
dalam melakukan perkembangan atau transformasi terdapat beberapa prinsip
sebagai berikut:*

a. Memiliki keyakinan dan dapat memaksimalkan kekuatan atau

potensi diri

b. Menentukan pilihan dan keputusan dalam dirinya sendiri

c. Melakukan hal-hal yang baik secara berulang-ulang sehingga

menjadi kebiasaan yang baik (habit)

40 Prijosaksono, A. M. Marlan, The Power of Transformation. (Elex Media
Komputindo: Jakarta, 2005)
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d. Mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain

e. Mampu bekerjasama secara kreatif dan inovatif

Dengan prinsip tersebut dapat dibentuk sebuah model segitiga target
yang perlu dicapai santri yaitu terdiri dari 3 aspek sebagai tujuan penerapan
kurikulum vyaitu pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills) dan sikap
(attitude).*

Knowledge/ Pengetahuan

Attitude/ Sikap Skills/ Kemampuan

Gambar 3.1 — Segitiga Target Penerapan Kurikulum Tahfidz

Pengetahuan didapatkan santri dari proses menghafal Al-Qur’an dan
pembelajaran lain yang diberikan, namun pengetahuan tersebut tidak
mendatangkan manfaat jika tidak diterapkan dengan tindakan yang dikerjakan
dalam kehidupan. Seperti halnya kita belajar naik sepeda, maka apabila hanya
mempelajari teori maka tetap tidak akan bisa bersepeda, namun harus
dipraktikkan. Begitu juga dengan hafalan Al-Qur’an yang tidak diamalkan
maka tidak memiliki arti dan manfaat. Sehingga santri perlu mengembangkan
keterampilannya sebagai bentuk praktik dari pengetahuan dan hafalan Al-
Qur’an yang dimilikinya dan tertanam akhlak Al-Qur’an sebagai implikasi
dari penerapannya dalam kehidupan.

4 Alex P Chandra, Why School is Not Enough, (Denpasar: PT Literatur Negeri,
2016), him 10
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Penerapan kurikulum tahfidz untuk mewujudkan tiga komponen ini
memiliki  prinsip-prinsip yang berhubungan dengan perkembangan
keterampilan santri (soft skill development) yaitu sebagai berikut:*?

a. Penerapan kurikulum tahfidz mengalami perkembangan yang tidak
pernah berhenti dan dipengaruhi oleh kebutuhan ataupun
pengalaman dalam pelaksanaanya

b. Semua aspek dalam proses pendidikan saling mempengaruhi satu
sama lain

c. Penerapan dan perkembanganya mengikuti arah tertentu sesuai
dengan tujuan serta sistem kurikulum yang ditetapkan

d. Perkembangan keterampilan santri memiliki tempo yang berbeda-
beda

e. Setiap periode perkembangan santri memiliki keunggulan dan ciri
khas tersendiri.

Adapun pengembangan soft skill santri dilakukan melalui kegiatan
kurikuler maupun kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti oleh santri untuk
mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan pembelajaran tahfidz
berbasis soft skill ini merupakan implementasi dari hidden curriculum yang
berpengaruh pada kompetensi kepribadian atau sikap spiritual dan sosial
santri yang kemudian menjadi karakternya. Untuk mengetahui penerapan
kurikulum yang mengacu pada soft skill development dapat dilihat dari
pelaksanaan proses belajar yang terjadi yaitu:*3

1) Santri diberi tahu menjadi santri mencari tahu.
2) Guru sebagai sumber belajar utama menjadi pembelajaran dari

berbagai sumber.

42 Rusdiana, Panduan Pengembangan Soft Skills Mahasiswa Berbasis SKPI,
(Bandung, Pusat Penelitian dan Penerbitan Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2018)

43 Warni Tune Sumar, dkk, Op.Cit, him. 55
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3) Pendekatan tekstual menjadi pendekatan ilmiah.

4) Pembelajaran berbasis konten menjadi pembelajaran berbasis
kompetensi.

5) Pembelajaran jawaban tunggal menjadi pembelajaran multi
dimensi.

6) Pembelajaran verbalisme menjadi pembelajaran keterampilan
aplikatif.

7) Keseimbangan keterampilan soft skill dan hard skill.

8) Pembelajaran mengutamakan pemberdayaan santri sebagai
pembelajar sepanjang hayat.

9) Pembelajaran dengan nilai keteladanan, kemauan dan kreatifitas.

10) Pembelajaran dapat dilakukan dimana saja, seperti di kelas indoor
maupun outdoor.

Dengan menerapkan soft skill development atau pengembangan
keterampilan dalam kurikulum tahfidz didapatkan strategi implementasi
kurikulum yang bertujuan untuk mengembangkan kualitas pembelajaran dan
hafalan santri dari learning to know menjadi learning to do dan learning to be
menjadi learning to live together.

Adapun tahapan implementasi kurikulum tahfidz yang dapat dilakukan
yaitu sebagai berikut:*

1) Perencanaan implementasi kurikulum tahfidz merupakan kegiatan
yang bertujuan untuk menjabarkan visi dan misi serta tujuan pesantren
yang ingin diraih dengan mempertimbangkan komponen kurikulum,
sarana prasarana, waktu yang diperlukan, keadaan guru dan lainnya.

2) Pelaksanaan implementasi kurikulum tahfidz merupakan bentuk

pengerjaan atau praktik terhadap rencana yang telah dibuat dengan

4 Aziz Nuri Satriyawan, Kurikulum Tahfidz SDIT Berbasis Pesantren, Skripsi, UIN
Sunan Kalijaga, 2019, him. 31
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menggunakan cara dan sumber daya yang ditentukan pada tahap
perencanaan.

3) Evaluasi implementasi kurikulum tahfidz merupakan kegiatan yang
bertujuan untuk menilai proses pelaksanaan agar berjalan sesuai
dengan perencanaan dan melakukan penilaian terhadap hasil akhir
yang dicapai.

Dalam mengimplementasikan kurikulum tahfidz dipengaruhi beberapa
faktor sebagai penentu keberhasilan dalam pelaksanaanya yaitu sebagai
berikut:

1) Karakteristik kurikulum atau fitur-fitur yang diterapkan dalam
kurikulum tersebut, meliputi ruang lingkup ide atau kegiatan
kurikulum dan target pengguna yang tepat.

2) Strategi penerapan atau implementasi yang digunakan dalam proses
kegiatan belajar mengajar dan memberikan dorongan kepada santri
agar dapat melakukan kegiatan dengan baik.

3) Karakteristik atau sifat pengguna kurikulum seperti keterampilan
santri dan guru, sikap serta pemahaman guru terhadap kurikulum dan
kemampuan merealisasikan kurikulum dalam kegiatan belajar
mengajar.*®

Untuk mengimplementasikan kurikulum tahfidz dan meningkatkan
keterampilan atau soft skill development santri, peran yang sangat penting
dipegang oleh guru sebagai indikator keberhasilan dalam pelaksanaan
kurikulum tersebut. Sumber daya pendidikan yang lain seperti lingkungan,
biaya, sarana dan prasarana, organisasi menjadi faktor pendukung
keberhasilan implementasi kurikulum yang membantu guru sebagai kunci
utama. Dengan demikian seorang pendidik harus memiliki kemampuan yang

kreatif dan berdedikasi tinggi sehingga dapat mengembangkan kegiatan

4 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum (Yogyakarta Teras, 2009) him. 196
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pembelajaran dengan alat bantu yang inovatif, menjadikan tantangan dan

keterbatasan sebagai peluang untuk mencapai hasil yang baik.*°

C. Program Pengkaderan Da’i Qur’an di Pesantren Tahfidz Maskanul

Huffadz

Program Pengkaderan Da’i Al-Qur’an atau disebut dengan PDQ adalah
salah satu program tahfidz di Maskanul Huffadz, program PDQ ini sebagai
bagian dari penerapan kurikulum tahfidz yang menitikberatkan pada
peningkatan keterampilan atau soft skill development santri dalam bidang
communication skill dan social skill. Program ini merupakan bentuk
peningkatan konsentrasi dan pengembangan kemampuaan komunikasi santri
sebagai da’i disamping mendapatkan kegiatan menghafal Al-Qur’an, santri
diberikan pelatihan public speaking dalam kegiatan muhadhoroh. Penelitian
ini berusaha menemukan aplikatif kurikulum tahfidz dalam soft skill
development santri di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz yang telah
menerapkan program-program pengembangan keterampilan santri.

Soft skill dalam dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting
untuk meraih kesuksesan dan profesionalitas. Soft skill dapat membantu santri
untuk berkiprah di masyarakat dan dunia kerja juga mampu membekali santri
untuk mampu bersaing dalam dunia karirnya. Begitu juga dengan tahfidz Al-
Qur’an, kian hari semakin banyak para penghafal terlahir namun hal apa yang
dapat diunggulkan dari lembaga tahfidz tersebut? Maka dengan penelitian ini
didapatkan jawaban atas pertanyaan why memorizing Al-Qur’an is not
enough? Menghafal Al-Qur’an saja menjadi tidak cukup apabila disandingkan
dengan peran manusia sebagai khalifah Allah di bumi ini. Maka diperlukan

soft skill yang dapat mendukung dan menguatkan pengetahuan santri

46 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta PT Raja Grafindo Persada 2009) him.75



35

mengenai Al-Qur’an tersebut yaitu dengan soft skill development, namun
untuk dapat membentuk soft skill diperlukan upaya yang sangat intens.*’

Dalam penelitian yang sudah ada dikemukakan bahwa soft skill sangat
dibutuhkan dalam mewujudkan kesuksesan seseorang diantaranya, disiplin,
kejujuran, percaya diri, kepemimpinan, komitmen, tanggung jawab, sopan
santun,  komunikasi,  kreativitas, berorganisasi, kerjasama  dan
entrepreneurship. Hal ini dapat diwujudkan dengan merancang kurikulum
yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan siswa. Seperti halnya di Pesantren
Tahfidz Maskanul Huffadz, kurikulum berbasis soft skill development ini
diaplikasikan dalam berbagai bentuk kegiatan dan program kepesantrenan.

Program pengkaderan da’i Al-Qur’an sebagai contoh keberhasilan
program tahfidz karena dalam penerapan kurikulum yang dilakukan tidak
hanya menitikberatkan pada ketuntasan hafalan saja namun juga
memperhatikan aplikatif ilmu dan penguasaan soft skill yang dimiliki santri di
pesantren ini. Adapun santri yang bergabung di Maffaz berasal dari berbagai
daerah di Indonesia. Selain dari pulau Jawa, terdapat pula santri baru yang
berasal dari Aceh, Sumatera bahkan Papua.

Program pengkaderan da’i Al-Qur’an selain melahirkan para hafidz dan
hafidzah juga membentuk kemampuan santri menjadi pendakwah atau da’i
yang siap menyebarkan ilmunya untuk masyarakat, selain belajar para santri
diajarkan menjadi pengajar. Hal ini sesuai dengan ajaran Al-Qur’an yang
diterima santri dan sebagai upaya memiliki kekuatan besar menyebarkan
ajaran Islam dalam semua aspek kehidupan dengan mengambil rumusan dari
Al-Qur’an dan hadist yang telah dipelajari dan disesuaikan dengan ruang

lingkup dakwahnya.*®

47 Hadiyanto Arief, Op.Cit. him. 35
48 Faziah, Lalu Muchsin Effendi, Psikologi Dakwah, (Jakarta: Prenada Media, 2006)
him. 7
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Dengan dukungan penuh dari pimpinan pesantren, para musyrif dan
musyrifah, serta peran orang tua, harapannya para santri dapat tumbuh
menjadi insan yang berkualitas, berakhlak mulia, dan mampu memberikan

kontribusi positif bagi agama, bangsa, dan masyarakat.

D. Penelitian Relevan

1) Karamah Salim Brik Bajri, 2022. Pengelolaan Program Tahfizh Al-
Qur’an di Darunnajah 13 Cidokom, Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam, Sekolah Tinggi Agama Islam Darunnajah Jakarta.
Temuan penelitian ini menyimpulkan bahwa pengelolaan program
tahfidz yang baik memiliki implikasi yaitu adanya peningkatan kualitas
program tahfidz di Darunnajah 13 Rabiul Qulub Cidokom.*°

Persamaan temuan peneliti dengan penelitian ini terletak pada
metode penelitian yang digunakan vyaitu deskriptif kualitatif dan
didapatkan temuan adanya implikasi pengelolaan tahfidz termasuk salah
adanya faktor kurikulum dalam perencanaan pendidikan yang
mempengaruhi kualitas program tahfidz.

2) Ernalia Nala Sabila, Pengembangan Kurikulum Tahfidz Al-Qur’an Di
Pondok Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli
Jember Tahun Ajaran 2022, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jember Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan.*®

Penelitian ini memperoleh hasil bahwa, adanya tujuan program

tahfidz sebagai wadah santri penghafal Al-Qur’an untuk khidmah il

49 Bajri, Karamah Salim B, Pengelolaan Program Tahfidz Al-Qur’an Di Darunnajah
13 Cidokom, Bogor. Skripsi. Fakultas Agama Islam, Universitas Darunnajah Jakarta. 2022

%0 Ernalia Nala Sabila, Pengembangan Kurikulum Tahfidz Al-Qur’an Di Pondok
Pesantren Mahasiswa Entrepreneur Nurul Islam 2 Mangli Jember Tahun Ajaran 2022,
Skripsi, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember Fakultas Tarbiyah Dan
IImu Keguruan, 2022.
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ummat, adanya penentuan materi yang diberikan selain Al-Qur’an 30 juz
yang dikembangkan sehingga terdapat materi penunjang yaitu tajwid
dan tafsir Al-Qur’an, penerapan metode yang digunakan yaitu metode
murojaah dan ziyadah, kemudian dikembangkan menjadi 3 metode,
yaitu murojaah, ziyadah, dan tasmi’ dan adanya evaluasi yang disebut
dengan munaqosah, saat ini dikembangkan, sehingga terdapat evaluasi
harian serta mingguan yang dilakukan dengan metode tasmi’ dan
kemudian dicatat dalam buku mutaba’ah. Persamaan temuan peneliti
dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang digunakan
yaitu metode deskriptif kualitatif dan adanya temuan penelitian
penerapan komponen kurikulum dalam pelaksanaan program tahfidz

yaitu dengan penentuan tujuan, materi, metode dan evaluasi kegiatan.

3) Hallala Abdul Haqqi Abada, Implementasi Soft Skill dan Hard Skill

Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di Ml
An-Najah Joho Wates Kediri, Program Studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Juni, 2022,

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam implementasi soft skill
dan hard skill dalam perencanaan pembelajaran guru Al-Qur’an Hadis
guru mempersiapkan diri dengan memahami materi yang akan diajarkan
terlebih dahulu supaya menemukan bahasa komunikasi yang tepat untuk
diberikan kepada peserta didik kemudian juga pembuatan silabus dan
rpp. Persamaan temuan peneliti dengan penelitian ini terletak pada
metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif kualitatif dan

didapatkan temuan penelitian adanya penerapan kurikulum dalam aspek

51 Hallala Abdul Haqgi Abada, Implementasi Soft Skill dan Hard Skill Guru Dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Di Mi An Najah Joho Wates Kediri,
Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, Juni, 2022.
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soft skill dalam proses pembelajaran Al-Qur’an  dengan
menyeimbangkan hard skill yang dimiliki siswa.

4) Ana Marliana, Implementasi Kurikulum Pada Program Unggulan
Tahfidz, Sains Dan Bahasa di SD Daarul Qur’an Semarang, Program
Studi Teknologi Pendidikan Jurusan Kurikulum Dan Teknologi
Pendidikan Fakultas IImu Pendidikan Universitas Negeri Semarang
Tahun 2018.52

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petunjuk pelaksanaan
implementasi  kurikulum dilakukan secara tertulis dalam buku
kurikulum SD Daarul Qur’an Semarang yang dijadikan pedoman oleh
seluruh warga sekolah, adanya proses perencanaan program unggulan
tahfidz sains dan bahasa sesuai dengan visi dan misi yang dimiliki oleh
SD Daarul Qur’an Semarang, yang didukung oleh Kkegiatan
pembelajaran, ekstrakurikuler serta pembiasaan Pengunaan metode
daqu dalam pembelajarannya dan pelaksanaan evaluasi program
unggulan secara berkala. Persamaan temuan peneliti dengan penelitian
ini terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu deskriptif
kualitatif dan adanya temuan implementasi kurikulum terhadap program
unggulan tahfidz menggunakan metode perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi.

5) Hadi Rismanto, Skripsi Pengembangan Soft Skill Siswa Melalui Metode
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Di SMK Muda Patria Kalasan,

52 Ana Marliana, Implementasi Kurikulum Pada Program Unggulan Tahfidz, Sains
Dan Bahasa di SD Daarul Qur’an Semarang, Program Studi Teknologi Pendidikan Jurusan
Kurikulum Dan Teknologi Pendidikan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri
Semarang 2018.
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Pendidikan Teknik Elektronika Fakultas Teknik
Universitas Negeri Yogyakarta, April 2013. 3

Program Studi

Hasil penelitian menunjukan implementasi metode cooperative
learning tipe jigsaw dapat mengembangkan soft skill siswa pada yaitu
pada kemampuan bertanggungjawab terhadap diri sendiri dan
kelompok, meningkatkan kedisiplinan siswa, menginisiasi siswa untuk
semakin kreatif, serta mengasah dan meningkatkan kemampuan
komunikasi siswa baik dengan teman sekelompoknya maupun dengan
guru. Perbedaan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang
digunakan vyaitu metode kuantitatif namun ditemukan persamaan

penelitian ini terletak pada pengembangan aspek soft skill siswa dengan

menggunakan metode

tertentu

kemampuan siswa.

sehingga mampu meningkatkan

Tabel 2.1 — Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan

No | Peneliti Persamaan Penelitian Perbedaan Penelitian
Adanya implikasi | Penambahan fokus penelitian
Karamah _ )
_ | pengelolaan tahfidz | pada penerapan kurikulum
1 | Salim Brik ) )
Bair terhadap kualitas program | dan soft skill development
ajri ) ) )
tahfidz yang diterapkan santri
. Ruang lingkup penelitian
Penelitian mencakup )
) lebih  luas menambahkan
Ernalia Nala | empat komponen | ) ] _
2 ] ] ) | integrasi kurikulum tahfidz
Sabila kurikulum tujuan, materi, )
) dengan soft skill development
metode dan evaluasi. )
santri.

%8 Hadi Rismanto, Skripsi Pengembangan Soft Skill Siswa Melalui Metode
Cooperative Learning Tipe Jigsaw Di SMK Muda Patria Kalasan, Program Studi Pendidikan
Teknik Elektronika Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, April 2013.
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Pengaitan peneliti terhadap

Penelitian menelaah ) _
kurikulum tahfidz dan aspek
penerapan atau _
] ) soft skill development atau
implementasi salah satu _
Hallala Abdul _ | pengembangan keterampilan
_ kemampuan santri yaitu ] _
Haqgi Abada ] santri memberkan hasil bahwa
soft skill yang ) _
_ kurikulum juga berdampak
mempengaruhi mutu _
] pada mutu pembelajaran dan
pengajaran Al-Qur’an. ]
santri.
Penerapan kurikulum tahfidz
) ) pada Program Pengkaderan
Implementasi  kurikulum _ ) )
Da’i Qur’an sebagai objek
terhadap program o
_ penelitian dan dalam
) unggulan tahfidz
Ana Marliana penerapannya komponen
menggunakan metode {
kurikulum tersebut
perencanaan, pelaksanaan | |
diintegrasikan dengan

dan evaluasi.

pengembangan keterampilan

santri.

Hadi Rismanto

Pengembangan soft skill

siswa melalui metode
Cooperative Learning Tipe

Jigsaw

Pengembangan soft skill santri
melalui metode 5T, tahiyyah
nafsiyyah (sugesti diri), tahsin
(pembenaran bacaan), tarkiz
(konsentrasi hafalan), tikrar
(pengulangan hafalan) dan
tarabut (mengaitkan hafalan

dengan pelajaran lainnya).
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BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Secara metodologis, penelitian ini mengunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
kurikulum tahfidz terhadap soft skill development santri di Pesantren Tahfidz
Maskanul Huffaz Bintaro. Adapun penjelasan penelitian deskriptif yaitu suatu
mekanisme penelitian memakai data naratif berupa istilah-istilah tertulis atau
verbal menurut orang-orang dan pelaku yang diamati. Kualitatif berarti
sesuatu berkaitan menggunakan aspek kualitas, nilai atau makna yang masih
ada dibalik fakta. Kualitas nilai atau makna hanya bisa diungkapkan dan
dijelaskan melalui liguistik atau istilah-istilah bahasa, atau kata-kata.>*

Peneliti memakai pendekatan kualitatif, dikarenakan berusaha menggali
kompleksitas kenyataan yang diteliti, menginterpretasikan dan melaporkan
suatu kenyataan agar mendapatkan pengetahuan mengenai suatu fenomena
menurut sudut pandang peneliti sedalam-dalamnya. Dengan memaksimalkan
pemahaman oleh peneliti sendiri dan para pelaku untuk saling melengkapi
juga agar dapat menyebutkan kompleksitas kenyataan yang diamati.>®

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffaz
Bintaro, yang beralamat di JI. Haji Sarmah |1 No.113 RT 01 RW 07 Emerald

Bintaro Jaya Sektor 9 Kelurahan Perigi Kecamatan Pondok Aren Tangerang.

5 Muh. Fitrah dan Lutfiyah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas &
Studi Kasus, (Sukabumi: CV Jejak, 2017),him 44.

%5 Samiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif: Dasar-dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2012),
him.9
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2. Waktu penelitian
Penelitian ini berlangsung mulai dari observasi awal pada 18 Mei 2023.
Kemudian pada rentang waktu 18 Mei 2024 sampai dengan 20 Juni 2024
dilakukan tahap wawancara, pengumpulan data dan pengolahan data.

C. Data dan Sumber Data

Data merupakan informasi yang dibutuhkan dalam pembentukan
pengetahuan dan pemahaman. Salah satu aspek penting dari penggunaan data
yaitu kepercayaan terhadap sumber data, sehingga menghasilkan data yang
akurat dan kredibilitas sumber data dapat dievaluasi melalui validitas,
reliabilitas dan transparansi. Penggunaan data dan sumber data secara tepat
menjadi kunci keberhasilan dalam penelitian.

Penelitian ini membutuhkan data yang akurat untuk menunjang
validitas hasilnya, adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
dapat diklarifikasikan menjadi dua jenis data yaitu:

a. Sumber Primer
Untuk sumber penelitian ini peneliti mengambil beberapa pihak
yang terkait anatara lain:

1) Pimpinan Pondok, karena selaku pemimpin di sebuah lembaga
memiliki kebijakan dalam membuat keputusan dan dibutuhkan
oleh penulis.

2) Guru Tahfidz, beliau adalah pelaksana program harian diaman
mengetahui dengan jelas apa yang terjadi dan peneliti
membutuhkan pemaparanya.

3) Bagian Kurikuklum, karena sebagai menjadi pengatur seluruh
program pendidikan formal masuk kelas dari guru dan juga para
santri, peneliti membutuhkanya agar bisa melihat data dengan

jelas dari segala aspek.
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4) Santri, karena sebagai pelaksana segala kegiatan keseleruhan
harian pada program pendidikan dan peneliti ingin mengetahui
segala aspek langsung dari santri.

b. Sumber Sekunder

Untuk sumber sekunder peneliti melakukan pencarian data melalui
studi pustaka yang ada pada dokumen-dokumen, literatur dan laporan terkait
masalah yang diteliti.

Perbedaan utama antara data primer dan sekunder terletak pada sumber
dan metode pengumpulannya. Data primer diperoleh langsung oleh peneliti
atau pihak yang terlibat dalam penelitian, sedangkan data sekunder berasal
dari sumber yang sudah tersedia. Sumber data yang digunakan pada penelitian
ini berasal dari informan dan segala informasi yang berhubungan dengan hal
yang ingin dikaji, sehingga dapat diperoleh data yang jelas dan valid yang
dapat dipertanggungjawabkan.

D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah salah satu langkah paling penting pada
penelitian karena peneliti harus mengumpulkan informasi yang valid.
Pengumpulan data tersebut menggunakan teknik pengumpulan data lapangan
dengan metode sampling yang melalui beberapa prosedur pengumpulan data
yaitu dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, maka dari itu peneliti
akan memaparkan mengenai hal-hal yang dimaksud yaitu:

1) Observasi

Observasi merupakan dasar seluruh ilmu pengetahuan, para ilmuwan
hanya bisa bekerja menurut data yang diperoleh sesuai dengan kenyataan yang
ditemukan, yaitu fakta mengetahui dunia kenyataan dapat diperoleh melalui
hasil observasi.

Dalam hal melakukan pengamatan, penelitian pada tahapan ini tidak

melakukan daftar check list namun mencatat informasi yang didengar di
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lapangan, teknik observasi yang dilakukan pada saat penelitian ini merupakan
observasi terus terang atau apa adanya dan observasi tidak berstruktur
dikarenakan peneliti memahami bahwasanya melakukan penelitian harus
sesuai dengan mekanisme yang ada di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffaz
Bintaro.*

2) Wawancara

Kegiatan wawancara pada sebuah penelitian bisa saja melakukan face-
to-face interview (wawancara bertemu atau berhadapan) dengan peserta,
wawancara misalnya ini tentu saja memerlukan beberapa pertanyaan, baik
secara struktur atau tidak.®” Peneliti perlu mendengarkan secara teliti dan
menulis apa yang dikemukakan narasumber, antara lain (pimpinan pesantren,
bagian kurikulum tahfidz, guru tahfidz dan santri) wawancara semistruktur ini
lebih bebas jika dibandingkan menggunakan wawancara yang resmi, dimana
peneliti tidak memakai panduan wawancara yang sudah tersusun secara
sistematis dengan lengkap.

Penelitian seperti ini, memiliki beberapa teknik dalam wawancara
dipakai oleh peneliti yaitu wawancara terstruktur dengan memakai panduan
instrumen berupa pertanyaan yang tampak dan sistematis sudah dipersiapkan
sebelumnya, tetapi selain itu, peneliti pula melakukan wawancara bersifat
informal terhadap pihak-pihak yang mempunyai relevansi fakta menggunakan
rumusan masalah. Adapun indikator wawancara yang digunakan oleh peneliti

sebagai berikut:

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2015),him.203
57 Ulya, Metode Penelitian Tafsir, 9Kudus: Nora Media Enterprise, 2010), him. 34
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Tabel 3.1 — Instrumen Wawancara

Sub Fokus Aspek/Indikator .
. .. Pertanyaan Penelitian Informan
Penelitian Penelitian
1. Tujuan kurikulum |1. Apa tujuan kurikulum
tahfidz tahfidz di  Maskanul
2. Materi kurikulum Huffadz?
3 Eg‘;?dze 2. Apa  saja materi
kurikulum tahfidz kEJrlkUIUm tahfidz yang - -
Kurikulum |4 Evaluasi diterapkan? Pimpinan/
Tahfidz kurikulum 3. Apa dan bagaimana | Guru
metode kurikulum | Tahfidz
tahfidz yang diterapkan
di Maffaz?
4. Bagaimana  evaluasi
penerapan  kurikulum
tahfidz di Maffaz?
1. Aspek soft skill apa
yang paling
berkembang  selama
pembelajaran tahfidz?
Aspek  Soft |1. Self-awareness 3 g\apZiman;aja » r:::
Skill 2. Thinking skill g prog Santri
. . program Maffaz untuk
Development |3. Social skill .
meningkatkan
kemampuan personal,
kemampuan  berpikir
dan kemampuan sosial
santri?
1 Pelaksanaan 1. Bagaimana pelaksanaan
program pengkaderan
program .
. da’i Qur’an?
Program pengkaderan da’i . i
5 2. Apa tujuan program | Bagian
Pengkaderan Qur’an . .
- , . pengkaderan da’i | Kurikulum
Da'i Quran |2. Tujuan program ;
Qur’an?

pengkaderan da’i
Qur’an

3. Apa saja program
dalam penerapan PDQ?
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3. Program-program |4. Bagaimana materi dan
dalam penerapan metode yang digunakan
PDQ dalam PDQ?

4. Materi dan
metode yang
digunakan dalam
PDQ

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan kejadian atau insiden yang telah berlalu.
Dokumnetasi bisa dalam berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental berdasarkan seseorang. Studi dokumentasi adalah pelengkap
dalam penggunaan metode observasi dan wawancara pada penelitian
kualitatif. Dokumentasi ini dilakukan agar memperoleh data tertulis yang telah
terdapat dalam lokasi penelitian. Peneliti melakukan metode ini buat
menerima data utama yaitu berupa kitab setoran hafalan, jadwal hafalan,
sasaran hafalan, dan ketentuan-ketentuan lain pada menghafal Al-Qur’an para

santri.>®

E. Teknik Analisis Data

Dalam pelaksananaanya penelitian ini memperoleh data dari pengecekan
beberapa sumber yakni dari bagian kurikulum tahfidz dan guru pengajar,
pengurus organisasi dan santri melalui wawancara, serta dari pengamatan
langsung oleh peneliti baik dalam kegiatan di kelas maupun di luar kelas.

Data juga diperoleh dari dokumen-dokumen yang menyangkut tentang
kurikulum tahfidz dan sekolah di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffaz Bintaro,
yang meliputi kalender kegiatan, jadwal kegiatan, data santri dan data-data

lainnya. Setelah semuanya terkumpul maka peneliti akan menjelaskan secara

%8 Iskandar Indranata, Pendekatan Kualitatif untuk Pengendalian Kualitas, (Jakarta:
Ul Press, 2008), him. 134
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cermat objek permasalahan tersebut, serta memberikan penjelasan mengenai
data yang diperoleh dengan metode kualitatif dengan menjelaskan kejadian
dan peristiwa yang jelas.>®

Setelah itu agar data yang peneliti peroleh sesuai maka dilakukan tiga
langkah dalam penulisan ini seperti teori yang dikemukaan oleh Miles dan
Huberman, vyaitu melakukan analisis (kajian) selama tahapan proses
pengumpulan data ini, analisis data diakukan secara interaktif dan dilakukan
secara terus selama proses dan hingga selesai penelitian data mencakup data
reduction, data display dan conclusion:®

a. Data Reduction (Data Reduksi)

Data reduction (Reduksi Data) memiliki makna merangkum hal yang
penting berdasarkan data traskripsi wawancara yang sudah terdapat maka
dalam tahapan ini data dikurangi (reduksi) buat data tidak relevan, dirangkum,
dipilih yang pokok, dicarilah tema, pola dan kategori yang sama. Data hasil
menurut reduksi akan memeberikan sudut pandang lebih tajam mengenai hal
wawancara dan memepermudah peneliti mencari dan menyusun data yang
diperlukan. Disini data mengenai program soft skill development Pesantren
Tahfidz Maskanul Huffadz Bintaro diperoleh dan terkumpul dari penelitian
lapangan dengan baik kemudian dibuat rangkuman.

b. Data Display (Penyajian Data)

Proses data display dilakukan menggunakan penyusun inti dalam
wawancara agar dapat pandangan baru terdapat pada pola atau tema yang
sama. Penyusunan hasil dari penelitian akan menampilkan petikan-petikan
wawancara tadi dimaksudkan untuk memeberikan gambaran keaslian

(naturalistic) penelitian bersumber berdasarkan wawancara bagian kurikulum

5 Nana Sudjana & lbrahim, Penelitian dan Penilaian pendidikan, (Bandung: Sinar
Baru, 1989), him. 64.

80 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), him. 91
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di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz Bintaro. Data yang telah dikumpulkan
tadi kemudian dipilih untuk laporan penulisan penelitian.

¢. Conclusion

Tahap ketiga ini merupakan simpulan dan pembuktian adalah termin
terakhir pada analisis data yang diperoleh. Data pada saat termin ini peneliti
adalah tahap akhir berdasarkan analisis data, maka pada termin ini peneliti
membuat kesimpulan, dalam awalnya sangat bisa berubah dan diragukan.
Akan tetapi adanya tambahan data, maka kesimpulan akan lebih jelas dan
lengkap tentang penelitian tang terjadi di Pesantren Tahfidz Maskanul
Huffadz Bintaro.®*

F. Pengecekan Keabsahan Data
Pada penelitian kualitatif banyak pandangan tentang keabsahan data
yang harus diperhatikan oleh peneliti agar data dapat dipercaya. Sehingga
dapat memperoleh hasil penelitian yang benar dan terpercaya yang dapat
dijelaskan sesuai dengan keabsahan data. Dengan itu terdapat beberapa hal
yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut antara lain dengan teknik
kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas dan konfirmabilitas yang
berhubungan dengan analisis data.
1) Kredibilitas (keterpercayaan)

Peneliti kali ini melakukan pengamatan secara detail dan terperenci
dengan segala hal yang berkaitan dengan program Tahfidz Al-Qur’an yang
terjadi di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz. Sehingga tingkat kepercayaan
pada penemuan penelitian yang dapat dicapai.

2) Transferebilitas
Transferebilitas menjelaskan kesamaan dari arti, fungsi dan unsur yang

terkandung dalam fenomena yang di teliti. Cara seperti ini dilaksanakan untuk

81 Sigit Hermawan & Amirullah. Metode Penelitian Bisnis pendekatan kuantitafif
dan Kualitatif , MNC Publishing, (cetakan 1, 2016. Malang),him.241-242
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menjamin keahlian ini dalam melakukan penguraian rinci dari data kepada
teori, atau dari kasus ke kasus lain, sehingga dapat digunakan ke dalam
konteks yang cukup sama.
3) Dependability
Pada penelitian seperti ini dependabilitas dilakukan sejak pertama
pengumpulan data dan analisis data lapangan serta digunakan saat penyajian
data pada laporan penelitian. Maka dari itu dalam pengembangan keabsahan
data dibangun mulai dari pemilihan kasus dan fokus, melakukan penelitian
lapangan dan pengembangan kerangka konseptual.
4) Konfirmabilitas
Konfirmabilitas identik dengan kata objektivitas pada penelitian atau
keabsahan deskriptif, beberapa hal yang harus menjadi pokok diskusi adalah
keabsahan subjek, kesesuaian logika kesimpulan dan data yang tersedia,
pemeriksaan terhadap penelitian dan ketepatan langkah dalam pengumpulan
data yang dibangun berdasarkan apa yang terjadi di lapangan. Selain itu,
setiap data wawancara dan observasi dimintai keterangan ulang kepada fokus
penelitian secara menyeluruh yang berterkaitan dengan kebenaran fakta yang

ditemukan di lapangan.®?

%2 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cita Pustaka Media, 2007),
hal. 165.



BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lembaga Pendidikan

Dalam penelitian dengan judul ‘Analisis Penerapan Kurikulum Tahfidz
Dalam Soft Skill Development Santri di Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz
Bintaro’, peneliti akan memaparkan data dan gambaran mengenai Pesantren

Tahfidz tersebut sebagai berikut:

1. Sejarah Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz Bintaro

Berdirinya Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz bermula dari kerisauan
Ustadzah Oki Setiana Dewi, seorang artis kondang dalam film Ketika Cinta
Bertasbih sekaligus yang pendiri pesantren. Umma OKi ingin mewujudkan
harapan ibunda tercintanya lbu Yunifah Lismawati yang berharap anak-
anaknya dapat menjadi penghafal Al-Qur’an. Maka didirikanlah Yayasan
Maskanul Huffadz ini pada bulan September 2016 oleh Ustadzah Oki Setiana
Dewi karena ingin mewujudkan harapan ibunya tersebut. Selain itu Umma
Oki juga ingin selalu berada dekat dengan Al-Qur’an, senantiasa berada di
lingkungan Al-Qur’an dan berkumpul bersama para penghafal Al-Qur’an
seperti yang dilakukannya dulu saat belajar di Rumah Al-Qur’an Darut
Tarbiyah yang dipimpin oleh Ustadz Fadlil Baharun. Ustadzah Oki Setiana
Dewi akhirnya mengajak sahabat-sahabatnya satu almamater untuk mengajar
dan berjuang merintis Maffaz.!

Sejak awal pendiriannya, Maskanul Huffadz berorientasi untuk
menyediakan tempat tinggal dan pendidikan dengan beasiswa penuh pada

yatim, piatu dan dhuafa di seluruh Indonesia selama satu tahun untuk

! Wikipedia https://id.wikipedia.org/wiki/Yayasan_Maskanul_Huffadz diakses pada
18 Mei 2023.
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menghafalkan Al-Qur’an dan kemudian mengajarkannya kembali ke seluruh
pelosok negeri setelah menyelesaikan pendidikannya. Seiring dengan
perkembangannya Maskanul Huffadz juga membuka program reguler, bagi
muslim dan muslimah sehingga banyak masyarakat yang semakin tertarik
untuk menghafal Al-Qur’an di Maffaz. Maskanul Huffadz didirikan pada
bulan September 2016 hanya dengan bermodalkan sebuah rumah sewaan di
daerah Bintaro, Jakarta. Cikal bakal Maskanul Huffadz saat itu masih belum
berbentuk yayasan tetapi hanya sebuah lembaga yang berjalan apa adanya.
Pesantren ini dirintis oleh Umma Oki bersama dengan dua sahabatnya Manda
Ayu dan Umi Della. Santri perdana yang belajar di Maskanul Huffadz
berjumlah 14 orang santriwati yang mendapatkan beasiswa selama dua tahun
untuk menghafal Al-Qur’an. Karena meningkatnya semangat dan antusiasme
masyarakat dalam menghafal Al-Qur’an di Maffaz, akhirnya Maskanul
Huffadz membuka cabang-cabang baru di berbagai tempat. Setelah berjalan
selama satu tahun, Maskanul Huffadz yang sebelumnya tidak memiliki badan
hukum diresmikan dengan akta Notaris nomor 2 tanggal 7 September 2017,
serta pada tanggal 30 Juli 2021 mendapatkan piagam statistik pesantren dari
Kementerian Agama Republik Indonesia Direktorat Pendidikan Islam sebagai
Pesantren.?

Sejak bulan Mei 2018, Maskanul Huffadz telah meluluskan para
penghafal Al-Qur’an dan melakukan wisuda akbar di Masjid Istiglal Jakarta
serta dihadiri oleh Wakil Gubernur Jakarta dan Wakil Imam Besar Istiglal.
Wisuda akbar juga dilakukan Maskanul Huffadz pada bulan September 2019
di Jakarta Convention Center dengan mendatangkan Syaikh Mishari Rasyid
dari Kuwait. Hingga tahun 2020, Maskanul Huffadz sudah melakukan wisuda

akbar sebayak tiga kali dan meluluskan ratusan santri penghafal Al-Qur’an.

2 Hasil Wawancara Bersama Ustadzah Tasya sebagai Staf Bagian Kurikulum di
Maskanul Huffadz, pada 18 Mei 2024 pukul 09.00 WIB
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Pada tahun 2021 Maskanul Huffadz telah meluluskan 442 penghafal Al-

Qur’an dan saat ini santri di Maskanul Huffadz terus bertambah. Dalam upaya

meningkatkan kualitas pengajar dan santri, Maskanul Huffadz banyak

menjalin kerjasama dengan beberapa lembaga di dalam dan luar negeri.

Adapun saat ini Maskanul Huffadz memiliki 19 cabang yang tersebar di

seluruh penjuru Indonesia diantaranya di

Batam, Sungai Pua, Palu,

Palembang, Padang, Lampung, Jambi, Ciputat, Tangerang, Bogor dan Medan.

Juga terdapat cabang di luar negeri yaitu di Mesir dan Turki. Berikut cabang-

cabang Maskanul Huffadz beserta alamatnya yaitu:*

Tabel. 4.1 Cabang Pesantren Tahfidz Maskanul Huffadz

No. Cabang Maffaz Alamat
Emerald Bintaro Kel Perigi Jalan Haji
1 | Maskanul HURAZ | sarman, RT.OLURW.07, Kec. Pd. Aren,
Tangerang Selatan, Banten 15227
Komplek Perumahan Menteng Indah JI.
5 Maskanul Huffadz | Menteng Indah VI G, Blok 07. No 18-19,
Medan (ikhwan) Medan Denai, Kota Medan, Sumatera Utara
20226
Jin. Garu Il B No 73C, Gang Rahayu,
3